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Televisi sebagai alat komunikasi hlassa lang betbentuk media tnasso memegang peranan penting
dalam penyebaran infornasi baik itu politik, bisnis maupun sosial budaya. Selain itu, teleyisi sebogai
media massajuga berfungsi sebagoi memberikan infornasi, pendidikan dan hiburan. Pada momen
pemilu legeslatif 2009 lalu, media massa, khususnya teleyisi, nenjadi salah satu pilihan para politisi
sebagai medium atau alal/saruna membenluk pencitraon diri. Bagaimana para k4ndidat Anggota De|4)an
itu berupaya untuk lebih dikenal dan mencari simpati audience alau maslarakat luas denga lampil
dilayar kaca, nerupakan keseluruhan proses konunikasi massa. Ptoses Komunikasi Massa ini nelalui
rangkaian teor[ Komunikasi Massa dan model Media massayang berlangsungsatu orah, seperti teor{ S
O-R, Stimulus - Organism (Komunikator) - Respon, serta teori media massa linier lang merupakan
model audio ,,isual (tetevisi), lakni Komunikator - Pesan (nelalui nerlia nassa sebagai metliun)
Konunikan (khalayak luas). Permasalahanyangditeliti adalah nedio nossa (TVRI) digunakansebagai
medium olou alal/sorana pencilruon politist,

Pexelitian ini be ujuan untuk mengetahui ketetlankan dan banfaknya animo pat'a politisi
terhadap TlN yang seakon saling berlomba untuk tatnpil di latar kaca. Metode Penelitian yang
cligunokan adalah metode kualitatifdengan nelakukanJiekl research terhadap studi kasus caleg dalam
acara Dialog Watta Penilu'periode Maret hingga Apfit 2009. Selain itu, pehelitiah juga
menggunakan paradigma "post- positiyis" tidak nelihat dari konstruksi Dialog Warta Pemilu, akan
tetapi lebih kepadaprcses Dialogl|'ata Pemilu. Momen pemilu legishli! menimbulkan suatufenomena
perilaku paru polilisi unluk dapat lerkenal dengan tampil dillalar kaca pada kemasan Dialog Warta

Hasil penelitian pada Dialog Wana Penilu dapat disinpulkan bahwa nediaTVRI d{ninatipanr
politisi sebagai nediun pencitraan diri, di tnana dengan pencitraan dimaksud agar individuil politisi
dapat d[kenal dan terkenal di maslarukat luas dengan membahas beragam topik aktual terkait dengan
"Pemilu Legeslatif'. Pehelapan hasil penelitian ini bedasarkan atas kekuatah dan keungg ah Media
Massa yang bersifat tersebar luas dengan serempak serta mempuyai daya pesona dan claya tarik

Kata Kunci : Pencitraan Politisi Dalam Penilu
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PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangPenelitian
'  Dewasa  in i  pe rsa ingan  dun ra
broadcasrer alau pertelevisian di tanab air
semakin ketat, TVRI kini sudah tak sendiri lagi.
Mulyana (2008:24) mednci bahwa saat ml
tercatat ada l0 (sepuluh) Stasiun TV Swasta
Nasional sep€rti : RCTI, TPI, SCry, ANTV
INDOSIAR, Metro TV Trans TV Trans 7 (dulu
TV 7), TV One (dulu Lativi), dan Global Tv
serta beboapa stasiun swasta lainnya lagi
mungkin akan men)'usul dalam beberapa tahun
ke depan. Sumber Wikipedia Indonesia (2009),
menyebulkan perkembangan StasiDn Televrsl
Swasta Nasional di Indonesia, sebagai be kut:

Tabel l l
Perkembangan T€levisi Swasb Nasional di

Indonesia

Menuut data yang dikutip dari Wikipedia
Indonesia (2007) telah lebih da 100 (seratus)
saluran Stasiun Televisi Swasta Lokal (regional)
dilndon€sia.

Tabel l.2
Saluran Televisi Swasta Lokal (regional)

Di Indonesia

Dari tabel 1.2 tersebut, berarti dalam
bebenpa tahun saja perkembangan di bidang
penyiaran pertelevisian tumbuh dengan
cepatnya yang mendorong menjadi lebih
kompetitif. Realitanya TVRI semakin hari
semakin tergeser dan tert inggal dalam
persaingan itu bahkan dapat dikatakan jarang
yang meliriknya lagi tak seperti dalarn masa
jayanya dahulu, selain itu masil ada bebempa
kelemahan yang dimiliki T\.RI dengan adanya
beberapa daerah yang masih belum dapat
menangkap siaran TVRI karena gangguan teknis
dangeografis.

Secam umum unfuk bersaing dengan
mitra TV Swasia Nasional perlu dilakukan
revitalisasi. Namun demikian TVRI sebagai
televisi tertua di ranah air dengan usianya 48
tahun ini masih tetap eksis dan masih dapat
diandalkan sebagai tel€visi negara yang
berstatus TV Publik (LPP TVRI) sebagaimam
diamanahkan dalam Undang Undang Nomor :
32 Tahun 2002 tentang Penyiamn. Dalam
opemsional siarannya, TVRI didukung I Stasrun
TV Nasional (Pusat) dengan 27 Stasiun Daerah
dan 376 pemancar yang tersebar luas di daerah
wilayahprovinsi.

Akan tetapi di tengah menurunnya
minat menonton T\aRI di masyarakat pada masa
pemilu legeslatif yang lalu, TVRI seperti Tv
swasta nasional lainnya masih tetap mendapat
sambutan masyarakat terlebih para politisi dari
berbagai partai politik masih menggunakan atau
memanfaatkan TVRI (dalam acara Dialog Warta
Pemilu) untuk membenhik citra positif4ebih
dikenal oleh khalayak luas (publik). Suatu gejala
yang menadk adanya sebagian besar politisi
masih meu memanfaarkan TVRI sebagai ajang
pencitraan para politisi, pada hal secara umum
T\RI sudah banyak ditinggalkan pemirsanya
dengan berbagai alasan. Namun para
narasumber/ politisi juga mempunyai berbagai
alasan yang kuat menggunakan fVRl sebagai
medium pencitraan politisi khususnya dalam
pemilu legeslatif 2009 ini.

1.2 Identif ikasiMasalah
Scir ing dengan kuatnya keinginan

politisi untuk membentuk pencitraan diri
tentunya beberapa media massa menjadi
perhatian dari para politisi sebagai wadah
menyampaikan gagasan (visi dan misi) dalam
konleks penggunaan televisi sebagai medium
pencitraan, politisi harus mampu mcnuangkan
potensi komunikatifyang dikemas da)am dialog
warta penilu. Oleh karcna itu mcngkaji ientang
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penggunaan simbofsimbol vcrbal maupun non
verbnl sangat penting sinrbol-simbol verbal ini
bcrbentuk pcsan yang scderhana yang mudah
dicema serta simbol non verbal berbentuk gerak
atau bahasa tu buh.

Dalam komunikasi massa bagaimana
unav.r polrr isr  unruk d.,pt  mcnJrik nerhrt ian
pcmirsa atau audicnce atas pesan yang
disampaikan nelalui iayangan dialog yang
dilakukan secara langsung di media telev$r.
P,tda sis i  in i  pol i l is i  juga harus mampu
mempcngaruhi audience berdasrkan atas tlga
aspek yaitu kognitif, dfektif dan konatiil Jadi
jelas dalam membentuk pencitraan diri dengan
rnemanfaalkan keungggulan televjsi  pol l is i
harus nlcmpunyai konsepdiri yang mantap.

1.3. RumusanMasalah
Berdasarkan pada identifikasi masaah

dialas, penulis dapat mcrumuskan bebclapa
masalah penclitian ini sebaSai bcrik'ut :
L  B a t s i i m J n i r  p c n g g u D f l c n  l V R l  \ e b . r ! , r i

medium pcncitraan para pol i t is i?
2. Mengapa polilisi menjdikan Dialog W:rrta

Penlilu sebagai medium Pencilraan Politisi?
J. Apa kekuatan Dialog Warta Pemilu sebagir

medi:rpencitrai ln?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan PeDcl i l ian komunikf issi  nlrssa

dcngan obyck mcdia massa telcvisi  pada intrnya
guna mcngetahui seberapa jauh kekullan (lan
l c u n g g u l r n  r n e d i r  m r . r  r c l c r  r , i  , c b - g . r i
medium penci l raan pol i t is i  melalui  pesan yang
disampaikannya. Oleh karenr i tu tujurn
pcnelitian ini .rdalah :
(1) Untuk nlengctahui bag.r imana TVIt I

digunakiln seb0gai mcdia pencilraan diri
pol i l is i .

(2) Untuk mcngetahu' pol i t is i  menjadikan
DiAlog Warta Pemilu scbagai medrum
pcncikarn pol i t is i -

(l) Untuk mcngetahui kokuatan Dialog Wafia
Pcnri lu scbigai nredium pcncitraan.

1.5. KcgnnannPenrl i t i : rn
l lasi l  penel i t ian ini  dihanpkan unr0k

nrcnlberikan Inisukan atau sebagri  sunrbangsih
brg i  pcrkcmba ngan l lmuKonrunkasi
{  l ) .  Kegunaar A kade|1is

Ditinjau drri fengentbangirD akrdemls.
pencl i t ian ini  dihiuapk n:

.hrJnt Kd' dan Rulnd\ sosiul.O^bh.r )0tr. rortnt( L No"w l

r)

3)

Dapat memberikan gambaran dan
menjclaskan terkait yang holistik dan
perspckt i f  komunikasi  atas akt iv i tas
politisi pada mcd ia massa telev is i.
Mcnjrdi bahan mrsukan, perlimbangan
dan kajian untuk pengcmbangan
penel i t ian di  bidang l lmu Komunikasi
dan Komunikasi Pol i t ik,  khususnya
lcntang teofl yaoB tcrkait dengan (para
pol i t is i  dan mcdiamassa).
M e m b e . i k a n  k o n t r i b u s i  d a l a m
pcngembangan i lmu pcngctahuan di
bidang komunikasi massa di masa yang
akandatang.
KeguDaanPmktis
Ditinjau dari aspck pr.rktis manl'aat
pencl i l ianiniadalah:
Menjadikan media scbagai sarana
mcngckspresikan dan mcDlprescntasikan
dir i  kcpada publ ik sckal igusjuga scbagai

{ aDg rDembangun pcncitraan d iri.
llagi nrcdia cliharapkan rncnj:rdi acuan
unnk lebih meningkalkan kemasan
layangnn (bcfita atau trlk show). agar
lcbih rnurlah diccma, dipah.rmi scda

Scbagai baha n masu k an positil lcrhadap
Inedia untuk menjadikan ajang kroatil
daninovatif.

2)

r)

2).

KAJIATT. PUSTAKA DAN KERANGKA
PENELITIAN

Tabe l2 . l . l
Perbandingan Hasil  Peneli t ian

i;l.' I
it i l. ltt '
;i,r: "

!^.llli,;;i
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Berdasarkan paparan tabel di atas,
penulis menyimpulkan, meskipun ada kesamaan
studi kasus yang dijadikan obyek penelitian akan
tetapi penelitian tersebut mempunyai sudut
pandangan yang b€rbeda antara lain
menggunakan teori untuk menganalisis masalah
yang diteliti dan fokus pada penelitian mr,
peneliti menempatkan did sebagai subyek yang
mengamati dan segala kegiatan dan fenomena
yang terlihat pada obyek pen€litian yang
berkaitan dengankomunikasi massa.

Menurut pendapat penulis dari hasil
penelitian terdahulu te$ebut dengan judul
'Televisi dan Citra Oposisi PDl-Perjuangan",
bahwa pemetaan secam langsung khususnya
kericuhan Anggota Dewan saat Rapat Paripuma
mengenai kenaikan BBM kuang baik bagi
konsumsi masyarakat luas, Sementara
penelitian terdahulu tentang "Televisi dan Ruang
Publik", menurut pendapat penulis bahwa
Ruang Publik bagi televisi swasta akan
mengurangi pendapatan karena slot waktu
seharusnya dapat diisi dengan iklan komersial.

Penelitiao ini berdasarkan dari timbulnya
fenomena pencitraan politisi sehubungan
dengan momen Pileg (pemilihan calon anggota
legislatif) periode 2009 - 2014. P€nilitian rnr
mengambil sampel dari para politisi yang
mengisi Dialog Wana Pemilu pefiode lebruafi
s.d Maret2009.

Hal yang membedakan dengan penelitian
yaDg akan dilakukar penulis dengan judul
"TVRI sebagai Mediut r Pencitraqn Politisi
Dalan P?nilu Legcslatif2009" adalah sebagai
bedkut:

a) Permasalahanyangditeliti,menitikberatkan
penelitian pada signifikasi TVRI (berapa
banyak animo pam caleg/politisi) apakah
masih bisa menjadi medium upaya
pembentukan citra poli t isi  dengan
mengedepankan aktualisasi dan presentasi
politisi yang dilakukan mclalui mcdia
televisi (TVRI) pada dialog aktual warta
Pemilu yang bermuara pada pencitraan dan
populeritas politisi.

b) Tujuan penelitian, untuk m€ngetahui
apakah media massa TVRI masih dilihat
keberadaannya oleh para caleg/potitisi
s cbaga i  wahana  sos ia l i sas i  pa ra
politisi/caleg pada pemilu 2009, dengan
mengambil studi kasus icrhadap caleg
dalam acara dialog warta pemilu periode
Februari s.d Marct 2009.

c) Metodelogi penelitian, bersifat deskiptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan melakukan pengumpulan data
melalui wawancan, analisis data dan studi
pustaka serta f i le tayangan dialog
/perbjncangan warta pemilu.

d) Hasil penelitian merupakan satu pendekatan
polir isi  lerhadap I VRI guna mencapai
popularitas politisi yang menunjukan
bahwa media TVRI masih bisa menjadi
medium pencitraan politisi/para caleg
pemilu 2009 dengan m€lalui kekuatan,
kemampuan dan keunggulan medir televisi
s  ebaga i  penyebar  i n lb rmas i  dan
transformasi politik serta mengunakan
sistem getok tular dari politisi yang
bersangkutan.

2,2, Kerangka Teori
Dalam menLrniang penulisan lesrs ini.

penulis menggunakan beberapa teoi yang
mempunyai relevansi kuat dengan Komunikasi
Massadan Media Massa.

2.2.1. KomurikasiMassa.
Komunikasi Massa secara sederhana merupakan
komunikasi melalui media massa (media cetak
dan elektronik) seperti surat kabar, majalah,
radio, televisi yang menyampaikan pesan secara
terbuka dan ditujukan kepada khalayak yang
tersebar serta pesan yrng \ama dapat diterima
secara serentak dan sesaatr. Komunikasi Massa
juga merupakan pesan yang dikomunikasikan
melaiui media massa pada sejumlah besar orang
a tau  kha layak : -  Komun i kas i  Massa
(Gerbner :1967) ,  da lam buku  Ps i ko log i
Komunikasi Jalaludin Rakhmat (2007:188)
ada lah  p roduks i  dan  d i s t r i bus i  yang
berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus
yang kontinyu serta paling luas dalam
masyara[rl  industn. Komunikasi massa juga
dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang
tersebar. heterogen dan anonim melalui media
cetak atau elektronis sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima secam serentak dan
sesaat.

2.3. TelevisiSebagai MediaMassaPolitik
Seir ing dengan kemajuan teknologi dan
informasi, media informasi yang semula
ditemukannya media cetak dan disusul
lalalLrdi! Rakhnar, ( 2007 : 138), Psikologi Komunik.si
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kemudian dengan media elektronik, namun
hanya sebatas pada teknik radio (aalio/, kini
semakin maju lagi dengan ditemukannya
teknologi t€levisi (audio-visual) sebagai suatu
perkembangan media informasi. Media
informasi televisi ini mempunyai daya jangkau
yang luas dan daya raril yang k!at. Fra rele\ isi
memungkin informasi menembus tanpa batas
dan ruang, sehinga dapat dikatakan membuat
dunia semakin dekat, dengan keunggulan
televisi yakni bersifatlangsung, tidakmengenal
Jarak. Suatu pesan yang disampaikan kepada
khalayak t idak mengalami proses yang
berbe l i t  be l i t  sepe r t i  ha lnya  dengan
m€nggunakan bahan tercetakr.

Televisi sebagai salumn atau medrum
komunikasi massa takdapat djsangkal lagi
mempunyai daya pesona dan tarik yang kuat,
kalau radio m€mpunyai daya tarik yang
disebabkan unsLtr-unsur kata-kata, musik dan
sound efeck, maka Iele'visi selain ketiga unsur
te$ebut juga memiliki unsur gambar. Gambar
ini bukan gambarmati, melainkan gambarhidup
yang mampu menimbulkan kesan yang
mendalam kepada audience'- Televisi tjdak
seperti film yang harus datang ke Cedulg
Bioskop, tetapi televisi dapat dinikmati di rumah
dengan aman dan nyaman.

2.3.1 Tel evisi sebagai mcdium pencitraan
Televisi adalah perpaduan radio dengan

film, dikatakan d€mikian, dikarenakan para
penonton di rumah-rumah tak mungkin
meirangkap siamn televisi, bila tidak ada unsur
radio dan tak mungkin dapat melihai gambar
pada pesawat telcvisi bila tidak ada unsur film.
Suatu progmm atau tayangan televisi dapat
dilihat dan didengar oleh penonton di rumah
karena di pancarkan oleh pemancar Tayangan
langsung dan tak langsung atau tunda di ambil
oleh kamen teleyisr (shooting) berlangsung
secam elekFonis yang kemudian dipancarkan
oleh pemancar TV yang akhimya siaran rtu
dapat ditedma oleh penonton di rumah.

Televisi me.upakan istilah dari tele yang
beruti jauh dan visi (r,rsion) yang berafti
penglihatan, secara harfiah dapat diarlikan
sebagai melihat dari jauh5. Televisi dikenal
sebagai saudara muda dariradio karena lahimya
sesudah teknologi radio, televisi sebagar
medium massa termuda saat itu memberikan
kepuacan drdi(,r, ,  tkdn keunggulrn teknoldtsi
lang drmif ikinle oudio-vtvat ydng drpal
dinikmati secara serempak pada saat yang sama
meskrpun tempatnya berbeda.

Pesan yang disampaikan melalui media
massa televisi diterima oleb audience arau
pemfsayang menonton dan merespon pesan itu
apakah itu diterima atau tidak dengan melalui
tiga aspek yaitu lognilry' perubahan pedlaku,
allbktif p€rubahan sikap dan konati|
-merupakan suatu tindakan. Pemanfaatan
media televisi sebagai medium oleh politisi
merupakan salah satu strategi dalam
membentuk pencihaan diri. Seperti yang
diungkap oleh Anggota DPR RI, Laode Djeny
Hasmar, bila akan tampil di layar kaca sebisa
mungkin memberitahukan kepada kerabat dan
sahabat agar menontonnya. Beritut kutipan nara
sumber dialog Laode Djeny Asmar, saat
betemu di Gedung DPR RI tanggal 16
September 20 1 0 mengatakan I''....- televisi kan sebuah media massa yung
mempunlai jaringa pemancar, tentuq)a
sebaran infornasi itu akan diterima oleh jutaan
pemirsadan hal ini songatpenting bagi seorang
polititi untuk nrcrulapatkan simpati dari pesan
))ang dkanpaikan nelalui dialog itu. Jadi
sebelwn talong kita be tahukan secara
her jen jang  a tau  ge tok  tu la r  ya i t u
memberitdhukan secars berantai dan
bersambung'.

Upaya pembentukan citra diri atau untuk
lebiht dikenal, juga dapat digunakan model
praktik humas (James E. crunid:1992) dalam
bul:u Maragemen Publik R€lations (PI\, -
Rusadi Roslan (2008:60), model agensi pers
atau propaganda, merupakan komunikasi satu
arah untuk tujuan publikasi diri dan model
informasi publik peny€barluasan dilakukan
melalui media massa televisi serta teoi media
massalinier

Pengoperasian stasiun televisi diatur
dalam Undang Undang Penyiaran Nomor 32
Tahun 2002 tentang Penyiaran. Morrisan,
(2204:30I) dalam bukun yang bedudul
"Jumalistik Televisi Mutaklif', menyatakan
bahwa Undang Undang Penyiaran menetapkan
4 (empat) macam Lembaga Penyiaran sebagai
berikut:
( l). LembagaPenyiaran Publik (LPP);
(2). Lembaga Penyiaran yang berbentuk badan

hukom yang didirikan oelh negara bersifat
rndependen, netral, tidak komersial dan
berlungsi m€mberikan layanan untuk
kepen t lngan  masya raka t .  Lembaga
Peny ia rdn  Pub i r k  i n i  xda lah  te le \  r s l
Republik Indonesia (LPP TVRI), sumber
pembiayaan befasal dari iuran penyiaran,



IItdodo, TrN Sehasai Mediun Pencitrdan ......... .

APBN, APBD Sumbangan Masyarakat,
Siaran Iklan dan Usaha )ainnya yang sah
terkait dengan penyelenggaman penyiaran.

(3). Lembaga Penyjaran Swasta, lembaga
penyiaran ini bersifat komersial dan
berbentuk badan huL-um Indonesia yang
brdang usahanya menyelenggaral,an ja.a
penyiaran mdio atau televisi. Sumber
pembiayaan diperoleh dari siaran iklan dan
usaha lain yang sah yang terkait dengan
penyelenggaraan penyraran.

(4). Lembaga Penyiaran Komunitas, lembaga
penyiamn ini didirikan atas biaya yang
diperoleh dari kontribusi komunitas
tertentu dan menjadi milik komunitas
tersebut. Sumber pembiayaan berasal dad;
sumbangan, hibah dan sumber lainnya-

(5). Lembaga Penyiaran Berlangganan,
l em baga  peny ia ran  i n i  hanya
menye lengga rakan  peny ia ran
berlangganan d€ngan memancar luaskan
atau mcnyalurkan mated siarannya secara
khusus kepada pelanggan melalui radio,
telerr>i, muhimedia arau medra informasi
lainnya, Penyaluran materi siarannya
melalui 3 (tiga) saluran yaitu satelit, kabel
dan terestrial. Pembiayaannya diperoieh
melalui iuran berlangganan dan usaha lain
yang sah terkait dengan penyelenggaraan
penyiaran.

2.4. Konsep Pencitraan
Definisi konsep adalah abstraksi yang

dibenluk dengan menggenemlisasikan hal-hal
yang kilrsus (Kerlinger, 1971:28). Konsep
adalah abshaksi mengenai suatlr fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah
karaktedstik kejadian, keadaan, kelompok, atau
individu tertentu (Effendi, 1989;34), sedangkan
pencihaan berasal dari kata citra (Robe ,
1971 223) pada buku Psikologi Komunrkasi
Jalaluddin Raklmat ciha merupakan gambaran
yang mempunyai makna atau penilaian baik dan
buruk. Selain itu citra merupakan gambaran
tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan
rcalitas.

Rusadi Roslan dalam buku Manajemen
Public Relal ions & Mcdia Komunikasi
(2007:75) pengertian citra inr sendi.i abstark
(intangible) dan tidak dapat diukur secara
matcmatis tctapi wujudnya bisa dirasakan dari
penilaian baik dan buruk. Roslan Rosadi juga
menyatakan, biasanya landasan citra itu bemkar

dari nilai-nilai kepercayaan yang kongkrctnya
diberikan kepada individual dan merupakan
pandangan atau persepsi. Proses akumulasi dari
aminah kepercayaan tersebut akan mengalami
suatu pmses cepat atad lambat untuk membentuk
opini publik yang lcbi i  luas. yairu scring
dinamakan citra (image).

Dan Nimmo (2000), citra merupakan
seperanglat anggapan, impresi atau gambaran
terhadap seseorang/kelompok mengenai obyek
bersangkutan atau rangkaian kepercayaan.
Sementara David A. Anler & John G Meyyer
(1983:134) mendefinisikan citra merupakan
gambaran  sepe rangka t  anggapan ,
imprcsi/gambann scseorang/sek€lompok orung
mengerni suatu obyek bersangkutan. Kolten
mengafl ikan bahwa crtra adalah rangkaian
kepercayaan, ide dan imprcsi yang dimiliki
individu tentang suatu obyek.

2.4.1. PencitraanPolitik
Pencitraar dari kata dasar "citra" pada

prinsipnya merupakan suatu kesan (i/rrge)
bcrupa penilaian baik dan buruk tcrhadap
seseorang, lembaga atau pun insti tusi,
sebagaimana dikemukakan oleh Rosady Ruslan,
(2007:76) dalam buku Manajemen Public
Relation & Media Komunikasi bahwa kesan
(inage) baik itu sangat diperlukan oleh setiap
orang, lembaga ataupun perusahaan. Oleh
karena itu citra adalah tujuan utama dan
sekaligus mempakan reputasi dan prestasi yang
hendak dicapai. Citrajuga berakar dari ni lai-ni lai
kcpcrcayaan yang diberikan secara individual
yang lambat laun melalui proses akumulasi
membentuk suatu opini publik yang luas yanitu
sering dinamakan citra (lr?dge)".

Ramlan Surbakti (2007:2) dalam buku
Memahami Ilmu Politik menjeJaskan bahwa
"politik" adalah segala hal yang berkaitan
dengan  penye lenggaraan  negara  dan
pemerintahan.
Sebagaimana seorang politisi seluruh aktivltas
yang akan ditayangkan melnlui televisi dapat
dikatakan sebagai suatu kebanggaan tampil
dilayar kaca dan hal ini tenhr tidak terlepas dari
penginformasian atau pemberitahuaan kepada
para kerabat, sahabat, handai taulan, kolega
maupun konstituen yang secara berantai
sanbung menyambung. Sepefti halnya yang
dilakukan oleh para politisi sepedi Sutfisno
Bachir, dcnganjklan polittknyP' "hidup adalah

'Ros !n  Rusad i (2007:76) ,  Mana jemen PR &Mcd ia
Komn.lkNi. Pt Raja Gnlindo Persrdl
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pefbuatqn", Mcg wati (iengan ',sembako
nturahnya", Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY)  dengan  " kebe rhas i l an
pemeintahan ya" dan JusufKalla (JK) dengan
"komunikasi politik ya yang jenaka" dan
Prabowo Subiyanto denEan "lltacan Asiaala',
dll,. kesemuanya ini adalah pcran mcdia massa
khususnya televisi deDgan jangkauan audience
atau pubiik yang luas. Dengan kcrerlibatan
medra massa mengekspos tokoh tokoh nasional
melalui tayangan iklan diri tersebut, dapat
dikalakan media massa sudah memasuki
kegiatan politik yang sekaligus juga dapat
diindikasikan sebagai media massa polirik.

2.4.2. Teori Pcncitruan Politisi Datam Pcmilu
Legeslarif.
Schubungan dcngan inomcn Pcinilu

Legeslatif dan Pilpres, TVRI selaku televtsr
milik negara juga ikul dalam mcnyebdrluaskan
infom)asi politik melalui berita lipuran maupun
talk slrow ,,d/og Waru Pe\tilu'. Banyoknya
politisi yang il-ut ambil bagian dalam program
/d/,t r,iron Dialog Warta Pcmilu ini sudah dapat
d i i n d  i k a s i k a n  s c b a g a i  e d i u m  u p a y a
membcntuk pencitraan pol itisi.

Citra politik bagi politisi sangrt penting
bagi pcngembangao karier politisi terscbut.
Citra Polrtisi merupakan suatu pcnilaian atau
imagc dari politisi iru scndiri dcngan kcsan arau
impresi yang positif di mata khalayak luas
{audicnco. Pcnir l r i : rn fol i t isr  rnr;uga berkoitan
dengan lungsi- lungsi komunikasi  massa
diantaranya persu$ildan dapat menrpcngaruhi
terhadap khalayak. Sedang komunikasi massa
.iuga nenrpunyai beberapa dasar model model
komunikasi massa. sepcrti model audio visual
(tclevisi) - komunikator pesan (melnlui mcdia
lclevisi) komunikan. Tak kalah pentingnya
dalam komunikasi massa mempunyai cfek-efek
padadir iaudicnce.

Menurut Keith R. Stamm dan John E.
Bowcs membagi kcduajcnis efck, pertama, cfck
p r i m e r  m e l i p u t i  l e r p a a n .  p e r h a l i a n  d a n
pemahaman. Kedua. cfck sckundcr mcliputi
p e r u b a h a n  t i n g k a t  k o g n i t i f  ( p e r u b a h a n
pcngctahu D) dan perubahan perilaku, sikap
(mencrima clan mclni l ih).  sccara unrum dapat
dikatakan rcspon khalayak rlari pcnampilan
politisi yang simpaii dan elegrn dahm diAlog
ir tau t l lk sho\\  rn.ruprrn pl lu srrrrn bcr i ta
nlerupakan crm atau stratcgi dalam rnendorong
penci l raan pol i t is i .  Secara umum pol i t is i  dalam
upaya pencitraan di medi.r televisi mcmpunyrr
konscp diri, percncanaan dan stratcgi ying

diantaranya dcngan mcnggunakan "agcllo
setting theon ". Pembentnkan citta (Teot.i I aAe
Ruilding), M-Wayne De Lozien (1976;44)
menguraikan bahwa cika akan terlihat arau
tcrbentuk mclalui proscs pcnerimaan sccara
lisik (panca indra) masuk ke saringan perhatiim
(attention flte4 dan dari situ menghasilkan
pesaD yang dapal dimengerti atau dilihat, yang
kemudian bcrubah menjadi pcrsepsi. Dalam
politik, politisi sangat memerlukan citra dan
jirra J"par dibenruk melrJur Lonstnrki i  ( i l r i
polilik ( bagi politisi).

Pembentukan citra/pencitraan politisi
melalui media televisi sebagai mcdia konstruksi
citra politik, seperti halnya saat k mpanys
pcmi lu  Leg is la t i f  dan  P i l p res  t l engan
mengg nakan televisi yang menck.nku pid.
konstruksi citra atau pcncitraan politisi dalam
penelitian rnenjadikan landasan teoritis untuk
berasumsi bahwa bcntuk politik (dialog aklual
Wrna Pemilu) .ebrgai ruang konslruksi  ( i r ra
polit;k. Pencitraan politjk adalah bagian dari
proses komunikasi  pol i l ik,  komunikasi  pol i t ik
menrpakan sctiap penyampaiaD pesan yang
d,susun secara sengaja dengan hrjuan untLlk
mcndapatkan pengaruh alas pcnyampaian pesrn
dengan bantuan powcr di da1anl suatu sisten.
Proses pcmbcntukan citra pada mcdia massa
l c l e v i s i  m e r u p a k a n  n r o d e l  a u d i o  v i s u r l
(televisiFkomunikirtor-pcsan (mclalui media
lelevisi)  komunikan.

2.4. Konsep Pemilu
Pemilu mcrupakan kepanjanSan dari

pemilihan umum- yang terdiri atas Pcmilihan
calon Anggota Legeslat i f  dan pent i l ihan
Presid(}n scrta Waki l  Presidcn. Pemilu
diselcnggarakan 5 tnhun sekali. Tahap pertaDu
dilakukan Pe!rilu Legeslatif yaitu pcmilihan
calon anggola legeslatif unluk nenjadi anggota
lcgeslat i f  Pcmilu Legeslat i f  mcrupakan
pemilihan wakil rakyat unruk menjadi anggota
D P R  R I ,  D P R D  P r o p i n s i  d a n  D P R D
Kabupaten/Kotamadya. Markus Gunawan
(2008:lio) dalam Buku Pintar Clalon Anggota
/Anggota Lcgeslat i f ,  menjelaskan bahwa
Anggola DPR Rl adalah wrki l  rakyatyang tclah
bcrsump h atau berjanj i scsuai dc ngan peraturan
d a n  p c r u r d a n g  L r n d a n g a n  d a n  d a l a m
n r c l a k s a n a k a n  t u g a s n y a  m c n p c r h a t i k x n
kcpentingan rakyal-

2.2. K€rangkaKonseptualPemikiran
Ilerdasaftan landasao lcori tcrscbul,

nraka d lam penul isan ini  tcr lebih dahulu
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diabstraksikan dalam sebuah kerangka
konseptual teori penelitian, sebagai berikut :

Gambar 2.5
K€rangka Konseptual Pemikiran Dialog

Penjelasan kerangka konsep pemikiran.
Komunikasi massa merupakan proses pesan
yang disampaikan melalLri m€dia massa
(Televisi), sedang Media Massa itu merupakan
alat komunikasi massa, berisi - Dialog Warta
Pemilu yang dilakukan oleh Politisi (Caleg) dan
Penyiar. Jadi dapat diartikan tayangan Dialog
warta Pemilu sebagai pesan dan Politisi (Caleg)
berfungsi sebagai Komunikator Massa serta
Media Massa sebagai sarana atau medium yang
membawa pesan kepada. audience. Pesan y^rg
disampaikan komunikator masa itu akan
m€ndapat respon audience atau mempengaruhi
tig aspek, kognitif, a.fekifdan konatifauidie ce
yang bermuara kepada kesan (impresion)
terhadap politisi/caleg tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

3,1. ObyekPen€litian
Penulis dalam melakukan penelitian

menetapkan objek penelitian adalah TVRI
Sebagai Medium Pencitraan Polirisi melalui
kemasan tayangan dialog warta Pemilu. Dialog
Warta Pemilu merupakan pe.bincangan
po l i t i s i / ca leg  membahas  top i k  ak tua l .
Pengkajian berdasarkan pemanfaatan atau
penggLrnaan ryRi sebagai medium pencihaan
polir isi  yang diwxjudkin Jir i  banyrknyr:)nimo
polit isiyangmengisi dialogWartaPemilumulai
Februari hingga Maret 2009. Alasan pengkajian
dialog warta pemilu ini seiring dengan momen
pemilu legislatif di nana media massa Hal rtu
baik dilakukan TV Swasta Nasional maupun
TVRI, pada hal waktu-wakhr sebelumnya TVRI
kurang diminati oleh para politisi dengan
b€rbagaialasan.
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3.2. ParadigmaPenelitian
Paradigma yang digunakan pada

penelitian ini adalah post positfue yang
merupakan aliran yang ingin memperbaiki
kelemahan-kelemahan positiisme yang hanya
mengandalkan kemampuan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti'. Secala
ontologis, postporirlre bersif^t cr itikal realism
yang memandang bahwa realitas memang ada
dalam kenyataan sesuai dengan hukum alam,
relapr iuaru hal yang mustahrl bi la manusia
(peneliti) dapat melihat realitas secam benar (apa
adanya, sebngaimana keyakinan positivisme)
Menurut Eko Putro Widoyoko Pada Analisis
Kualitatif Dalam Penelitian Sosial (2008:19)
pada paradigma post positiilkme kebenaran
didasarkan pada esensi (sesuai dengan hakekat
obyek) dan kebenarannya bersifat holistik.
Pengertian falda maupun data dalam filsafat
positirisfie dan post positi.risme memlllki
cakupan yang berbeda. Dalafi positivisme f4kta
dan data terbatas pada sesuatu yang teramati
secara indrawi, sedangkan dalafi  post
posr'rjrrirr€ selain yang teramati secara indraw
juga mencakup apa yang ada di balik fenomena
dan nomena-

3.3. Definisi Konsep
P ene l  i t i an  i n i  d i rancang  un tuk

menganalisis tingkat penggunaan-/pemanfaatan
media massa sebagai medium/perantara
pencitraan politisi. Berikut beberapa konsep
yang digunakan dalam penelitian ini :
i) Televisi adalah gabungan radio dan film atau

yang lebih dikenal dengan audio risual, jadl
talar)gan suatu prograJn pada ,iuatu slasiun
televr. i  daprt dihhat dan didengar pemir.a
pada pesawat t€levisi dirumah. Onong
Uchyana ElTendi (2003: 177) dalambukunya
Ilmu, Teori & Fi lsafat Komunikasi
menyatakan Tclevisi sccam harfiah dapat
dikatakxn qebrgai melihxr dari jauh. Tele! isi
adalah Media Massa yang juga merupakan
alal komunikasi massa. John Vivian
(2008:450) dalam buku Teori Komunikasi
Massa, mendefinisikan komunikasi massa
sebagai proses penggunaan sebuah medium
massa untuk mengirim pesan kepada
attdience yang luas dengan tujuan memberi
informasi, menghibur aiau membujuk.

2) Medium
Medium merupakan perantara berupa
alaVsarana scpcrti hal nya radio dan televlsl.
Kedua medium ini menurutOnong Uchyana
Effcndi (2003:138) dapat lebih diintensilkan

Elvinr.A ianb, drn BdmbdngQ Anees, Filsafat llnru
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dalam penyampaian pcsan atau gagasan
dengan jangkauan yang luas.

3) Pencitraan
Penc i t raan  asa l  ka ta  " c i t ra " ,  c i t r a
sebagaimana dikemukakan oleh Rosady
Ruslan (2007;76) adalah kesan (inage)
berupa penilaian baik dan buruk rerhadap
seseorang alaupun institusi- Citra sangat
drperlukan oleh siapapun termasuk polilisi
dalam menunj ang karier-nya.

4) Politisi
Politisi, seomng aktivis di bidang politik.
Seperti yang dikemukakan Markus Cunawan
(2008;18) politisi merupakan aktivis partai
politik yang terpilih oleh partainya untuk
mewakilinya di parlemen mclalui Pemilu
Legeslatif.

5) Pemilu
Pemilu kepanjangan dari Pemilihan Umunr,
yang terdiri atas Pemilu Legeslatif dan
setelah itu dilakukan Pemilihan Presiden dan
Wakil Presiden. Pemilu L€geslatif menurut
Markus Gunawan (2008:l) dalam Buku
Pintar Calon Anggota dan Anggota
Legislatif, menyebutkan bahwa Pemilu
Legeslatif adalah untuk memilih anggota
DPR, DPRD Provinsidan DPRD Kabupaten
Kota yang berasal dari partai politik.
Pemilihan Anggota Legeslatif merupakan
penentuan pemilihan wakil rakyat baik untuk
tingkat DPR Rl (Pusat), Kabupaten dan
Kotamadya di seluruh lndonesia dengan
perolehan banyak suara yang telah
ditentukan melalui Komisi Pemil ihan
Umum. Pada Pemilu tahun 2009 diikuti
sebanyak 38 Partai Politik dan 5 Partai Lokal.

6) Legeslatif
Pemilu Legeslatif merupakan pemilihan
wakil mkyat untuk dapat terpilih duduk di
Legeslatif menjadi Anggota DPR RI, Markus
Gunawan dalam Buku Pintar calon Anggota
dan Anggota Legesatif, menjelaskan bahwa
Anggota DPR adalah wakil rakyat yang
telah bersumpah atau berjanji sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan dalam
melaksanflkan tugasnya memperhatikan
kepentingan rakyat.

f.4. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini adalah

mcnggunakan pendckatan studi kasus, dengan
melakukan studi lapang n ^lau .lield research.
Srudi kasus (Cds. Stridres.) menurur Pawilo,
( 2008 :140 ) .  d r  l am  buku  Pene l r l i an
Komunikasi Kualilatjf' merupakan suatu

mctode yang lazim diterapkan untuk memberi
penekanan pada spesifikasi dari unir-unit atau
kasus-kasus yang ditclitis. Pada studi kasus ml
berintikan untuk mengungkap atau menjelaskan
bagaimana T\.RI masih bisa menjadi medium
pencitraan caleg (Politisi). Untuk menjawab
pe(anyaan siapa, apa, di mana, kapan dan
bagaimana suatu gejala terjadi dan memecahkan
masalah melalui yang relevan dan dapat
dipenanggung jawabkan validitasnya.

Studi kasus dalam peneli l ian penuli< ini
merupakan studi kasus penelitian komunikasi
yang rnemusatkan pada kasus tunggal yakni
keb€radaar/signilikan TVRI dikai&an dengan
animo para caleg yang terfokus pada Caleg
dalam Dialog Warta Pemilu periode Februari s.d
Maret 2009 pada (Pileg 2009) yang intinya studi
kasus ini meneliti apakah TVRI masih bisa
menjadi medium pencitraan caleg (Politisi)
pada Pemilu (Pileg) 2009. Semenlara TVRI
dengan adanyamitmTV swastanasional danTV
lokal harus berkompetisi, bahkan TVRI dengan
era kompetisi dunia pertelev isian saat ini dinilai
sudah jarang ditonton oleh pam pemirsa atau
masyarakat luas. A-kan tetapi dalam Pemilu
Caleg 2009 lalu, TVRI sebagaimana TV Swasta
Nasional lainnya masih tetap diminati oleh pam
caleg (Politisi) untuk dapat lampil di layar kaca
sebagai upaya membentuk citra diri politisi yang
menjadi populer melalui penyebarluasan siaran
yang ditonton masyarakat luas. Animo para
caleg (Polirisi) te$adap keberadaan TVRI
masih tetap ada dan banyak dengan harapan
kelmggulan dan ei'ektivitas media massa televrsr
(TVRI) mempunyai dayajangkau yang luas.

HASILPENf,LITIAN DAN
PEM BAIIASATI

Pemi lu  l cges la t i i  (P i l eg )  l a lu ,
menempa*an parr poli t isi  rtru caleg sebagai
kandidat untuk anggota parlemen tak ubahnya
sebagai ajang untuk berlomba meraih simpati
nkyat guna mendulang suata terbanyak.
Berdasarkan atas sejumlah data yang diperoleh
penulis selama melakukan pcnelitian dengan
topik "TVRI sebogai trredium pencitruan
poli isi Dslam Penilu Legislatif2009" dengan
mengambil studi kasus terhadap caleg dalam
rcara Jialog Wanr Pcmilu pcriode I 'ebruari
jrnrpaj dcngan \4rrel 200c )rng berkailan

8l
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dengan pelaksanaan pemilu legeslatif April
2009, mendapat bebempa temuan sebagai bahan
masukan bagi politisi dalam upaya pencihaan
diri terhadap sasaftn (audience) seperti:
(l). Komunikasi komunikatot politisi/caleg

sebagai nara sumber pengisi acara dialog
yang dapat disebutjuga komunikator politik
harus mempunyai prioritas dari pesan yang
akan disampaikan kepada audience melalui
dialog yang sedang berj alan.
Dalam hal ini komunikator politik saat
me lakukan  d  i a log  sudah  mempunya i
sejumlah pointer permasalahan yang
dibahas agar cepat dan singkat menjelaskan
pertanyaan yang dilontarkan prcsenter/
penyiar, mengingat durasi yang terbatas.
Dengan demikian isi p€san akan mudah
ditangkap dan dipahami secan jelas oleh
pemirsa.

(2 ) .  Komun i ka to r  po l i t i k  da lam
mengkomun i kas i kan  pe  san  yang
disampaikan hendaknya dapat secara
sederhana dan mudah dicema audiene serta
diusahakan membawakannya dengan
menarik danjelas sehingga audience dapat
meny impu lkan  apa  yang  sedang
diperbincangkan, npakah itu suatu solusi,
persuasif atau simpati.
Dalam kaitan ini diusahakan t idak
menggrnakan ist i ldh yang suli t  dipahami
oleh masyarakat, permasalahan yang
dibahas hendaknya tidak menimbulkan
kemncuan penafsiran tetapi membuat sualu
simpati, solusi dan persuasi.

(3). Menyangkrt medium atau salumn yang
digunakan seperti halnya nedia massa
TVRI, ini jelas sangat menguntungkan bagi
individuil  pol i t isi /caleg, mengingat
keunggulan yang dimiliki oleh TVRI.
Dengan penyebarluasan informasi ke
selurh pelosok tanah air dengan jumlah
pemancaryang dimilikinya.
Politisi dengan melihai televisi yang
merupakan media massa dinilai sangat
menguntungkan dan efektif dalam upaya
membentukpencitraan diri melaiui isi pesan
maupun pembahasan dialog.

(4). Momen pemilu legeslatif di jadikan arena
lomba para politisi /caleg untuk dapat
mengisi cam dialog wafa pemilu, karena
dinilai mediamassaTVRI sangatefektifdan
praktis untuk berkomunikasi dengan
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kons  t i t u  en  (aud ience ) ,  seh ingga
men imbu l kan  banyaknya  an imo
politisi/caleg pada menjelang pemilu
legeslatiftersebut.
Momen pemilu menjadikan aktivitas
politisi untuk lebih dikenal, karenanya
m€dia televisi menjadi pilihan utama
dijadikan sebagai medium atau perantara
untuk pencitraandiri.

Dalam melakukan penelitian mr
penulis disamping melakukan wawancara dan
pengamatan file tayangan pam nam sumber
politisi/caleg, dibantu oleh para key informan -
para politisi partai Golkar yang juga anggota
Parlemen saat itu yakni; Laode J. Asmar, Fery
Mursidan Baldan, M. Romli, Askadauli, Malkan

Keberadaan media TVRI dirasakan
para politisi menjadi sangat penting, dikatakan
anggota DPR RI Laode Jeni Asmar yang juga
politisi dari fraksi Partai Golkar' :

"Ruang Publik yang nerupakan sarana
komunikasi masse ini sangat elfehd dalam
upayd penycbarluas.!n informasi bagi
masyarukat luas.Degan adanya ruang publik
khususnya mengena[ politik dan pemilu
umum ra dapat embuka dan menambah
wav,asatl masfarakat luas dengan perkembagan
politik di tanah air khususnja keberadaan

Penilaian ini cukup beralasan karena
dengan mediamassa, komunikasi massa menjadi
sangat cepat sampai ke audience, di mana
memang wawasan dan pengetahuan masyamkat
luas sebagai audience menjadi beftambah
sehingga audience dapat menangkap informasi
dari m€dia masa TVRI hingga p€losok tanah ar.
Adanya Informasi tentu tak lepas dari adanya
komunikasi, untuk itu para politisi/caleg seakan
berlombauntuk dapat tampil dilayar kaca.

Sebagai politisi/caleg dari peneltian
yang dilakukan penulis terhadap para
narasumber tujuan utamanya adalah pesan
dapat tersebar seluas mungkin sekaligus dapal
mcngcnal tokoh atau politisi/caleg. Key
Infoman Iainnya Ferry Mursidan Baldan yang
mcrupakan politisi partai golkar dan juga
anggota parlemen saat itu mengungkapkan
bahwa'o :
''......., keberatiaan TI/Rl sebagai nedium

p?n.itftdn poli!isi Jopar dikarakan sebagai
sarana yang tepat dengan melihat beberapa
keu ggulan dan karakter media massa

'Hasilwawancara 
dcngah ke! inlorman Lmdc. tgl 16 sepr 2009.

"Hasilwnwdncarn densan Key Inloman Feny MA tgl l7 sept.
2009



elektronik serta fungsi lang clithilikinya seperti
membelikan infornasi, pendidikan den

Kedua polrr isi panai golkar inr )angjuga
merupakan key informan penulis berdasarkan
pengalaman yang dimilikinya membangun
komunikasi politik melalui medium media
massa TVRI khususnya dan kaiangan pers pada
umumnya sangat efektif dan dapat dirasakan
hasilnya dengar baik, terbukti saat melakutan
kunjungan ke berbagai daerah dalam mngka
penggalangan massa mauptm mencari simpati
masyarakat. Sementara key informan penulis
lainnya M.Romli , memperkuat pernyataan *ej,,
inJb r man sebe\tmtya dengan mengungkapkan
pendapatnya sebagai berikut" :
"..... adahh sangdt tepat ryN sebagai nedia
massa milik Negara mempury)ai ruang
khususnya mengenei politik .lan penitu
umumnya demi kemajuan bangsa yung
demokratis denga penilaia untuk pendidikan
politk bangsa dalam upal,a menduk ng azas
denobasi di tanah air " -

Pengenalan did tidak saja menggunakan
medium televisi tetapi juga dengan cara geroK
tular seperti diungkap Askadauli Politisi partai
Golkarsaatditemui di gedung DPR RI,''........Semakin banyak yang melihat tentunyrl
dkan semakiu dikenal, kan TVRI nenyiarkan
l.lngsung seaia nasional, paling tidak ya ti a
memberitahukan teman-teman dekat, kerabat
dansecala getok tular kepada kerabat dansabat
baik di Jdkafia naupun Daerah '.

Askadauli juga menilai adanya ruang
publik di TVRI yang dijadikan saluran arau
medium komunikasi massa ini sangat tepat dan
sekaligus juga sebagai perwujudan kongkrit
TVRI sebagai TV Publik guna memenuhi
keinginan publik terkait d€ngan peningkatan
wawasan dan pengerahudn dan sekaligu\ iuga
menpakan pendidikan politik bagi warga
masyamkat. Di sini menurut kedua politisi
golkar ini, Politisi Fraksi Partai Golkar luga
mengungkapkan'':
"Dengan adanya acara dialogylartd penilu ni
keberadaan TyRl dapat cliandalken dari ylt
keunggulan ),ang dimiliki ya, sehingga potitisi
yang tayang nengisi dialog warta penilu dapal
dikenal naq,arakt luas berkat sebaran luas
dari hanlakpenancar TYRI'.

Dialog warta pemilu yang mcrupakan
bagian dari segmen siaran warta pemilu sangat
ideal dengan pemenuhan kebutuhan rnformr,i
dan komunikasi mengenai seputar pemilu

Hasil wlrafcad derern k.y nlbman M.Ronli, rlL t9 S.pr.:009
Hrlr $ aw.ncrn de4rn K.y lnrnnnrrAskrJruli,rst 2Lsepr 2mg

JuthalKon.la, Realitas Sosia4 Oktober 2010, t/Dtude t, Nanor l

legeslati f  bagi warga masyarakat yang
mempunyai aspirasinya sendiri dalam pemil ihan
wakil mkyat di parlemen. Banyaknya info.masi
dan komunikasi yang diterima dan dilakukan
para poli t isi /caleg sangat menentukan
keberhasilan wakilnya untuk dapat duduk
diparlemen. Komunikasi dan infromasi sangat
penting dan media TVRI sebagai media massa
berp€ran penting dalam menjalin komunikasi
dan membed infomasi kepada audience
maupun konstituen di berbagai wilayah dan
pelosok tanah air Askadauli lebih lanj ut kembali
mengungkap pentingnya televisi sebagai
medium pencitraan politisi/caleg;
".......(ni bagus dan penting, mengi gat
keberadaan TVN dengan daya pan(nr yang
diniliki ya dapat sangat luas penyebaran
in/ormasinja dan pada momen pileg tenrt
banyak nasyarakat yang menontonnya.
Terlebih itu merupakan salah satu .tcura yung
baik dan nerupakan pefforna baru. Jadi
nenunl sq,a peflu sekali keberatloan media
televisi,  kareno be si infornasi dan
perkembangan situasi politikdan di sisi lain itu
Juga nerupakan pendidikan potitik. Jadi diatog
uarta penilu sanqdt pcnting .ebaeai upaya
pencitt aandiri".

Sangatlah jelas keberadaan media massa
khususnya media elektronik TVRI menjadi
sangrr dipriori taskan Jalam upala mencapai
target yang diinginkan oleh para politisi/calieg
sesuai dengan apa yang di cita-citakan menjadi
anggota parlemen DPR RI. Anggota parlemen
Malkan Amin yang juga poltisi partai colkar,
menyatakan sangat-sangat diperlukan
keberadaan TVRI dengan rubrik Dialog Wa(a
Pemilu, karena sebagai TV publik rcnrunya
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
program tayangan khususnya mengenai pemilu
sudah t€pat. Pemilu sebagai ajarg pesta
demokasi yang sekalihus hajat bangsa lima
tahun sekali ini perlu adanya komunikasi dan
infromasi mengenai pendidikan politik ini
karcna terkait akan perjalanan nasib bangsa di
Iima tahun mendatang. Sebagai medium atau
saluran komunikasi seperti diungkap Malkan
Amin scbagaibedkur :''TI/N sangat dipe L&an keheradaannya oteh
mo otuAat l tqt. Dan sanna ini \a gal
hermanfaat bagai para p.)litisi/caleg unhtk
nenggunakan sebaik dan seoptinal mungkitl
nedia massa nilik negara ini terkait infornasi
llan komunikasi dalan upaya neraih sinpati
masyarakat ".
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Dari scjumlah pendapat politisi,
m€ngharapkan TVRI tetap eksis dan menjadi
wadah atau medium yang sangat stntegis tidak
hanla penyampJian pe<an dari satu arrh saja
namun juga diharapkan peran publik
memberikan respon terhadap muaran mareri
ataupun menilai tingkat kualitas dan intelektual
politisi dipercaya menj adi caleg.

4.4. Pembahasan
Berdasarkan pengamatan, TVRI menjadi

salah satu pilihan dari para politisi untuk
digunakan sebagai m€dium pencitraan para
poltisi. Upaya pembentukan citra ini tidak
terl€pas dari sifat media massa dengan
komunikasi massa sebagai sasaran ata[
audience. Dan para politisi itu sadar behrl akan
pentingnya komunikasi massa dalam upaya
mewujudkan keinginannya. Oleh karena itu
Dialog Warta Pemilu sangai dipcrlukan para
politisi dalam upaya pembentukan cilra atau
paling tidak dikcnal oleh masyarakat luas.

Pemikimn polirisi atas komunikasr
rrassa \angar lepar sebagai .aluran penyampaian
pesan sep€rti yang diuraikan Jaya Black dan
Fredeic C Whitney (Pengantar Komunikasi
Massa, Nurudin, (2007:12) Komunikasi adalah
sebuah proses dimana pesan pesan yang
diproduksi secara massal disebarkan kepada
masa penerima pesan yang luas, anonim dan
heterogen.

Politisi dalam melalukan dialog secara
umum harus dapat mempengaruhi audieDce
melalui tiga aspek yakni kognitif (Pe bahan
pikirartpengetahuan), a/etty'(perubahan sikap)
dan *ondlf(perubahan tindakan). Ketiga aspek
ini kognitif, afektif dan konatif merupakan dasar
dari ilmu komunikasi yang pada intinya dapat
mempengaruhi. Jallaludin Rakhmat dalam buku
Ps i  ko  I  og i  Komun i kas i  ( 2007 :187 )
mengungkapkan bagaimana karakterist ik
individu mempengaruhi penggunaan media
massa dan pengaruh media massa pada sistem
kognitif dan afektif k-halayak.

Pada penelitian penulis mulai Februan
hinggd Varer 200q lerd.ra (ebanyrk 4t polir ici
dari berbagai partai yang mengisi acara Dialog
Waft^Pejnrl\t (ada pacla lanpit'an 2).

,{.4.5. Media Massa televisi sebagai alat
komunikasi efektif

Media Massa (TVRI) dapat dikatakan
sebrgfl aldr komunikasr elelt i f  drramping
mempunyal t iga fungsi yakni, mcmbcn

informasi, hiburan dan pendidikan juga
mempunyai tingkat penyebaran yang luas, pesan
dapat diterima secara serempak. - Kesemuanya
itu merupakan suatu keunggulan media massa
audio-yisuol yang di ladikan pilihan utama para
politisi sebagai medium pencitraannya. Berikut
jenis dansifatmedia:

Tabel 4.,1.5
Jenis d{n Sifat Media

Sunber : Manajenen Media Penyiaran,
Mo|issan, MA, (2008 : I 1).

Berdasarkan kelemahan dan kelebihan
yang tertuang dalam sifat danjenis media
televisi lcbih unggl]l dibandingkan darijenis
media lainnya.

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab

qebclumnya. mdka dapat dr.rmpull,rn 5ebrgai
berikut:
a. Keberadaan media televisi masih tetap

dijadikan medium pencitraan politisi dalam
konteks momen pemilu legeslatif'- Hal ini
berdasarkan dari banyaknya animo para

Jenis
Media Sifat

Cetak Dapat, dibaca, di mana dan kapan
saja
Dapat dibaca berualang-ulang
Daya rangsang rendah
Pengolahan bisa mekanik, bisa
elektris
Biaya relatifrendah
Dava ianskau terbatas

Radio Dapat di dengar bila siaran
Dapat didengar kembali bila diputar
kembali
Daya rangsang rendah
Elektris
Elektris
Relatif nlumh
Dava ianskau besar

Televisi Dapat di dengar dan dilihat bila ada

Dapat dilihat dan di dengar kembali,
bila diputar kembali
Daya mngsang sangat tinggi
Elektris
Sangat mahal
Dava ianekau besar
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politisi/caleg yarg mengisi acara Dialog
WartaPemilu.

b. Dialog Warta Pemilu pada m€dia televrsr
sebagai medium pencitraan menjadi sangat
penting bagi politisi terkait dengan segala
kekuatan dan keunggulcn yang dimil ikinya
dalam pcnyebarluasan informasi. Sesuai
dengan  s i f a t  med ia  massa  dapa t
menyampaikan informasi atau pesan secara
serempak dan televisi mempunyai beberapa
sifat yakni, dapat dilihat dan didengar bila
sedang siaran, dayajangkau besar dan daya
tarik y.ng tinggi sertaelektris.

c- Media televisi dapat menjadi titik temu atau
sebagai jembatan informasi bagi masyarakat
luas dan medium komunikasi bagi pam
polit isi .

5 . 1 .  Sa ran
Bcrdasarkan dari beberapa kesimpulan

tersebut, maka penulis mencoba membuat
usulan saran sebagai berikut :
a. TVRI sebagai medium publik dapat

membc r i kan  kon l r i bus inya  bag i
perkembangan i lmu pengetahuan dan
pendidikun untuk menccrdaskan kehidupan
bangsa.

b. TVRI scbagai media massa milik negara
harus bersifat independen, nelral dan tidak
bcrsi fat komersial.

c. TVRI sebagai mediuni,/saluran informasi dan
komunikasi publik wajib ncnyuarakan
kepentingan rakyat dan tidak menj adi corong
pcnguasa.
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